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Abstract 

  This Study discusses the compassion in fighting the dutch in the dutch military 

agrgression belanda II.  In the 1940s the dutch military aggression II This location makes the sea 

village the gateway to the Jambi province. at that time it was a water transportation route that 

connected the Jambi province and the South China Sea. The arrival of the Dutch to the sea 

village made the people of the sea village afraid and some people chose to flee to trench II, but 

there was a young man who refused to go and chose to stay in the sea village spearheaded by a 

person named Santung. But over time the story of Santung began to fade and many people knew 

about it, especially the young people of Kuala Jambi because of the lack of attention from the 

community and the government to preserve history. 
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Abstrak 

  Penelitian ini membahas tentang santung dalam melawan belanda pada agresi militer II, 

Pada tahun 1940 an Pasukan agresi militer Belanda II mengambil alih kekuasan di provinsi jambi 

dan juga menduduki kampung laut yang pada saat itu merupakan jalur transportasi air yang 

menghubungkan provinsi jambi dan laut china selatan.Kedatangan belanda ke kampung laut 

membuat masyrakat kampung laut ketakutan dan sebagian masyrakat memilih untuk melarikan 

diri ke parit II,namun ada seorang pemuda yang menolak untuk pergi dan memilih untuk 

bertahan di kampung laut yang dipelopori oleh seorang yang bernama Santung.namun seiring 

berjalannya waktu kisah Santung ini mulai meredup dan tindak banyak di ketahui oleh 

masyarakat khususnya pemuda-pemudi kuala jambi karena kurang nya perhatian dari  masyrakat 

dan pemerintah untuk melestarikan sejarah. 

 

Kata kunci: Kampung Laut, Pahlawan,Perjuangan.  
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PENDAHULUAN 

 

  1Agresi militer II dilatarbelakngi karena adanya pelanggaran perjanjian renville, pada 

tanggal 28 desember 1948 belanda melakukan agresi militer II terhadap indonesia salah satunya 

kota jambi.  perjuangan Jambi dan sekitarnya melawan Belanda memang sudah lama berlalu. Hal 

ini dapat dilihat dalam pergerakan kedaerahan yang mendorong munculnya pergerakan tokoh 

dalam mencapai kemerdekaan. Perjuangan ini tidak hanya pada pusat Kota Jambi tapi juga telah 

sampai pada perjuangan kedaerahan. Pergerakan masa ini untuk membendung hasrat kaum 

kolonial untuk kembali merebut kekuasaan Indonesia. 2Pada agresi militer Belanda II ini 

terjadilah kontak bersenjata secara frontal dengan pihak Belanda hampir di seluruh daerah Jambi. 

Pada agresi militer Belanda II Jambi benar-benar telah menjadi daerah pertempuran. Belanda 

mulai masuk ke daerah Jambi melancarkan serangan besar-besaran di daerah Jambi, sebab pada 

agresi militer yang II ini Belanda berusaha menguasai seluruh wilayah Jambi.Suku duano adalah 

suku masyarakat laut yang pertama kali membuka perkampungan di wilayah kampung laut 

masyarakat suku duano yang akrab disapa orang laut ,umumnya masyarakat suku duano 

mempunyai warna kulit yang cukup gelap dan bermata pencaharian sebagai nelayan.pada tahun 

1936 suku duano datang dan mereka kemudian menetap membuka perkampungan baru di 

wilayah kampung laut sehingga wilayah yang mereka huni tersebut dinamakan kampung laut 

yang berarti kampung yang dihuni oleh masyarakat suku laut bukan kampung yang terletak di 

pinggir laut .letak kampung laut yang strategis membuat kampung laut berkembang menjadi 

perkampungan yang cukup besar pada masa penjajahan Belanda ,kampung laut dijadikan tempat 

pelarian dan persembunyian,karena merasa aman kemudian menetap di kampung laut. kampung 

laut sebagai daerah pertemuan antara air sungai dan air laut, letak ini menjadikan kampung laut 

sebagai pintu gerbang memasuki Jambi. hutan mangrove sepanjang 80 km di pesisir pantai timur 

Jambi yang berbatasan langsung dengan zona taman nasional berbak atau TNB merupakan 

kawasan hutan rawa gambut terbesar di Asia tenggara kawasan mangrove di kawasan Tanjung 

Jabung Timur memiliki keunikan tersendiri karena terletak di kawasan pesisir dan sekitarnya 

terdapat pemukiman tradisional yang didirikan di atas rawa atau daerah bakau. kelurahan 

kampung laut dulunya merupakan sebuah desa yang telah dihuni sekitar tahun 1936, kepala desa 

yang memerintah saat itu adalah penghulu sebutan penghulu pada saat itu adalah kepala desa 

pada saat ini . Pada tahun 1940 an kedatangan belanda ke indonesia ingin melakukan agresi 

militer belanda yang ke II dan mereka mengambil alih kekuasaan diberbagai wilayah Indonesia 

termasuklah Provinsi jambi dan meraka juga berhasil menduduki Kampung laut yang pada saat 

itu merupakan jalur transportasi air yang menghubungkan provinsi jambi dan laut china selatan 

.Kedatangan Belanda membuat masyarakat kampung laut ketakutan dan ingin melarikan diri ke 

wilayah parit II,Peristiwa itu terjadi pada subuh hari sebagian masyarakat kampung laut  pergi 

melarikan diri dan hanya sebagian yang memilih bertahan dan menentang penjajahan belanda 

yang di pelopori oleh seorang pemuda bernama Santung.Namun kini kisah santung tidak lah 

banyak diketahui oleh masyarakat untuk itulah perlu dilakukan penelitian untuk mengungkap 

kembali cerita sejarah yang mulai terlupakan seiring dengan berjalan nya waktu. 

 
1https://katadata.co.id/sitinuraeni/berita/61f7bd0b03a50/kronologi-agresi-militer-belanda-2-lengkap-dengan-

dampaknya , diakses pada tanggal 15 mei 2022, pukul 19.15. 
2 Alawiyah (2021)” Latar Belakang Sejarah Perjuangan Masyarakat Jambi Pada Agresi Militer Belanda II”, 

diakses dari https://repository.unja.ac.id , diakses pada tanggal 14  mei 2022, pukul19.00. 

https://katadata.co.id/sitinuraeni/berita/61f7bd0b03a50/kronologi-agresi-militer-belanda-2-lengkap-dengan-dampaknya
https://katadata.co.id/sitinuraeni/berita/61f7bd0b03a50/kronologi-agresi-militer-belanda-2-lengkap-dengan-dampaknya
https://repository.unja.ac.id/


Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang mengandalkan sumber lisan 

wawancara dan sumber skunder  yang merupakan kesaksian dari siapapun yang bukan 

merupakan saksi pandangan mata ,yakni orang yang tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkan 

dan sumber benda.   

 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana perlawanan Santung terhadap kedatangan Belanda pada agresi militer II? 

 

 

 METODE 

  Penelitian ini menggunakan metode historis (sejarah) yang terdiri dari beberapa langkah 

yaitu heuristic (pengumpulan data), bertujuan untuk memperoleh, menemukan, mengangani dan 

memperinci sumber atau data.  Selanjutnya verifikasi data, bertujuan untuk mengkritik sumber 

sehingga memperoleh keabsahan atau kredibelitas sumber atau data sejarah, selanjutnnya 

intresprestasi (penafsiran data) bertujuan untuk menganalisa atau kemungkinan lain untuk 

mensistesiskan sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah.  Selanjutnya 

historiografi bertujuan untuk menuliskan, memaparkan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah 

 

PEMBAHASAN 

 

  3Pada tahun 1949 kedatangan belanda ke Indonesia ingin melakukan agresi militer 

belanda yang ke II dan mereka mengambil alih kekuasaan di berbagai wilayah Indonesia 

termasuklah Provinsi jambi dan meraka juga berhasil menduduki Kampung laut yang pada saat 

itu merupakan jalur transportasi air yang menghubungkan provinsi jambi dan laut china selatan 

.Kedatangan Belanda membuat masyarakat kampung laut ketakutan dan ingin melarikan diri ke 

wilayah parit II,Peristiwa itu terjadi pada subuh hari sebagian masyarakat kampung laut  pergi 

melarikan diri dan hanya sebagian yang memilih bertahan dan menentang penjajahan belanda 

yang di pelopori oleh seorang veteran bernama Santung. Veteran Pejuang Kemerdekaan 

Republik Indonesia disebut Veteran PKRI adalah warga negara Indonesia yang dalam masa 

revolusi fisik antara tanggal 17 Agustus 1945 sampai dengan tanggal 27 Desember 1949 yang 

berperan secara aktif berjuang untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia di 

dalam kesatuan bersenjata. 

  4Santung seorang pemuda bersuku banjar di kampung laut yang berani menentang 

penjajahan belanda pada saat belanda menguasai wilayah kampung laut tahun 1940 an,santung 

merupakan salah satu tentara  pasukan Barisan selempang merah yang berasal dari kuala tungkal 

Tanjung jabung jambi. Barisan Selempang Merah atau BSM (baca; Selendang Merah), 

merupakan sejarah tersendiri yang berasal dari Kuala Tungkal Tanjung Jabung Jambi. 
5Selempang Merah dalam arti kata sebenarnya, yaitu jenis kain selendang berwarna merah yang 

disediakan kepada setiap orang ketika menghadapi atau berhadapan dengan musuh, atau seutas 

kain selendang yang berwarna merah darah berukuran lebar 3 sampai 5 centi meter dan panjang 
 

3 Arnianta Swastika (2021), “ Sejarah Perjuangan  Rakyat Kota Jambi Dalam Melawan Agresi Militer Belanda 

Pada Tahun 1947-1949”, Skripsi: UINSTS Jambi. 
4 Akmal,wawancara pribadi.24 agustus 2021. 
5 Tim KPEPKD Kab. Tanjung jabung barat “Perjuangan Rakyat Tanjung Jabung 1942-1949, November 2014. 

(2014). tanjung Jabung Barat: tim KPEPKD. 



1½ sampai 2 meter yang telah berjahit tangan dan bertuliskan ayat-ayat al-Qur’an dengan tinta 

rajah-rajah yang diselempangkan dari atas bahu kiri ke bawah tangan hingga ke pinggang kanan 

pada saat melaksanakan pertempuran yang merupakan atribut atau tanda pengenal pejuang yang 

kedua ujungnya diikat sehingga tidak mudah lepas.  

Akibat dari sikap nya yang keras ingin menentang penjajahan membuat belanda geram terhadap 

sikapnya dan berniat ingin membunuh Santung ,belanda mulai bergerak ingin membunuh 

Santung karena telah berani menentang penjajah ,kemudian belanda mengetahui posisi Santung 

yang berada di dalam sebuah rumah dan belanda melakukan pengepungan disektar rumah 

tersebut dan santung pun mengetahui hal itu bahwa belanda  telah mengepung rumah yang dia 

berada didalam nya dan ingin membunuh nya ,akhirnya Santung mersembunyi di belakang pintu 

rumah tersebut . 

  Kemudian belanda terus berupaya membunuh santung dengan menembak rumah tersebut 

berkali-kali namun Santung tetap bertahan ,Pasukan belanda pun berpikir untuk masuk kedalam 

rumah ,salah satu prajurit pasukan belanda masuk kedalam rumah itu Santung dengan tangkas 

nya melawan prajurit belanda itu hingga tewas,namun prajurit lainnya merasa sangat geram 

terhadap sikap Santung yang telah membunuh prajurit belanda yang masuk kedalam rumah itu 

,prajurit yang lainnya pun masuk kedalam rumah itu dan memukul Santung dengan sangat keras 

menggunakan senapan dan menembaknya berkali-kali sehingga Santung pun terjatuh dan tewas 

terbunuh oleh prajurit pasukan belanda. 

Berkat keberaniannya melawan penjajahan belanda masyarakat kampung laut menyebut Santung 

sebagai pahlawan dari kampung laut yang biasa disebut masyarakat ialah Pahlawan Santung dan 

untuk mengabadikan nama Pahlawan Santung, masyarakat pun menjadikan nama sang pahlawan 

sebagai nama jalan yang terdapat di kelurahan tanjung solok yaitu jalan pahlawan santung. 

  Jenazah pahlawan santung mula nya dimakam kan di TPU kampung laut dekat majid 

raya al azhar di kelurahan kampung laut kecamatan kuala jambi,kemudian untuk menghargai 

perjuangan beliau makam nya pun dipindah kan ke Taman makam Pahlawan jambi oleh 

pemerintah karena Santung seorang veteran yang pernah berjuang melawan penjajahan di 

wilayah kampung laut . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Sumber ( Gambar dari peneliti) 

 

  Namun seiring berjalan nya waktu kisah kepahlawanan sang pahlawan santung meredup 

dan tidak banyak diketahui terutama anak-anak muda kecamatan kuala jambi tentang kisah 

kepahlawanan beliau,karena di kecamatan kuala jambi sangat rendah  rasa kepedulian nya untuk 



melestarikan  sejarah , untuk itulah penulis mengangkat cerita ini supaya mengingat kan kembali 

kepada generasi penerus bangsa agar tidak pernah melupakan sejarah bangsa nya sesuai dengan 

kata-kata dari bapak pendiri bangsa sang proklamator Ir.soekarno yang mengatakan “JAS 

MERAH” Jangan sesekali melupakan sejarah .Karena bangsa yang besar adalah bangsa yang 

menghargai sejarah perjuangan bangsa nya.  

Sosok sang pahlawan santung sangat baik dijadi kan contoh untuk anak-anak muda agar 

mempunyai rasa nasionalisme yang tinggi dan kita sebagai anak –anak muda asli kuala jambi 

haruslah berbangga hati karena di kampung kita mempunyai sosok pahlawan yang berhati mulia 

dan memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi rela mengorbankan jiwa raga nya demi banggsa dan 

negara tercinta. 

 

KESIMPULAN 

 

  Pahlawan Santung berkat keberaniannya menentang penjajah Belanda masyarakat 

menyebut pahlawan santung sebagai pahlawan yang  berasal dari kampung laut namun seiring 

berjalannya waktu kisah kepahlawanan sang pahlawan santung pun meredup ini dikarenakan 

sangat sedikit yang mengetahui kisah kepahlawanan beliau untuk itulah penulis mengangkat 

cerita ini guna untuk memperkenalkan kembali kepada pembaca khususnya pemuda kampung 

laut bahwa haruslah berbangga hati karena di kampung laut terdapat sosok yang memiliki jiwa 

nasionalisme yang tinggi dan ksatria demi menentang penjajah Belanda ia harus rela 

mengorbankan nyawa demi bangsa dan negara. 
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